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RINGKASAN

MUHAMMAD IMBRON. Studi Populasi dan Densitas Bekantan (Nasalis
larvatus) di Kawasan Cagar Alam Gunung Kentawan Kecamatan Loksado
Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang di bimbing oleh Ir. H. Ahmad Yamani, M.P.
dan Dr. Badaruddin, S. Hut., M.P.

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui populasi saat ini ada berapa ekor
bekantan yang berada di Kawasan Cagar Alam Gunung Kentawan, menganalisa
berapa jumlah nisbah kelamin (sex ratio) bekantan di Kawasan Cagar Alam Gunung
Kentawan, menganalisis berapa densitas atau kepadatan bekantan di Kawasan Cagar
Alam Gunung Kentawan, mengetahui faktor yang mempengaruhi dari trend atau
naik turunnya pada populasi bekantan yang berada di Kawasan Cagar Alam Gunung
Kentawan.Tahapan perisapan meliputi orientasi mengenai survei terlebih dahulu
mengenal keadaan kawasan yang diteliti, melakukan observasi sebelum pengamatan
dengan mempelajari keadaan, prilaku dan lingkungan bekantan di tempat yang ingin
diteliti. Pengambilan data primer di pada saat pengamatan di lapangan, meliputi:
pengamatan pada titik keberadaan bekantan, menggunakan parang, memantau dari
jarak jauh menggunakan alat binokuler, mendokumentasikan dengan kamera,
menentukan titik keberadaan bekantan dengan peta kawasan dan menggunakan
aplikasi avenza maps, mencatat jumlah bekantan dengan binokuler, dan melakukan
pemantauan yang dilakukan selama 3,5 hari dengan 7 kali pengulangan baik di pagi
dan sore hari yang dilakukan pada waktu pengamatan pagi 06:00 — 09:00 Wita
dan pengamatan sore 16:30-18:00 Wita. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari
data pengamatan tahun sebelumnya dari Laporan dari BKSDA Kalsel, Rancangan
Pengelolan Jangka Panjang (RPJP) dari tahun 2019-2023.

Hasil yang diperoleh dari penelitian populasi Bekantan di Kawasan Cagar
Alam Gunung Kentawan saat ini berjumlah terdapat 9 Kelompok dari titik
pengamatan terdapat yang berada di CA Blok 47, CA Blok 48, CA Blok 49, CA
Blok 45, CA Blok 31, CA Blok 38, CA Blok 36, CA Blok 1 dan CA Blok 30, yang
mendapatkan hasil dari populasi bekantan anak terdapat 6 ekor, jantan remaja

terdapat 8 ekor, jantan dewasa terdapat 18 ekor, betina remaja terdapat 11 ekor, dan



betina dewasa terdapat 36 ekor, dari hasilnya berjumlah 77 ekor. Menentukan
pengukuran populasi bekantan dengan menggunakan metode terkonsentrasi dengan
jumlah keseluruhan bekantan dibagi 7 kali pengulangan dan mendapatkan hasil 11
ekor populasi bekantan individunya. Hasil dari nisbah kelamin (sex ratio) dari
jumlah bekantan 77 ekor, perbandingan ratio yang didapat 1:1,92 per ekornya.
Perhitungan densitas atau kepadatan pada bekantan dari jumlah per ekor dibagi luas
kawasan yang diteliti, mendapatkan hasil 0,31 Individu/Ha atau 31 individu/Km?.
Standar dari indikator pada keadaan habitat menurut dari Yaegar dan Blandol
(1992), mendapatkan hasil kategori dari 33 individu/Km? menandakan habitat rusak

sedang.

Perkembangan dari trend bekantan dari tahun 2020-2024 mendapatkan hasil
dari tahun 2020 berjumlah 39 ekor, mendapatkan hasil di tahun 2021 berjumlah 57
ekor, pada tahun 2022 mendapatkan hasil dengan jumlah 58 ekor, hasil dari tahun
2023 mendapatkan 72 ekor, dan hasil dari tahun 2024 berjumlah 77 ekor, dengan
perhitungan mengenai hasil data sebelumnya tahun 2023 dibagi tahun 2024 dikali
100% mendapatkan hasil 93,51%, serta faktor yang mempengaruhi pada trend
bekantan saat pemantauan, seperti: ketersediaan pakan di habitatnya masih
terpenuhi sekitaran lingkungannya, berkembang biak dengan pesat dikarenakan
jarang predator yang memangsa, pemantanuan atau monitoiring secara berkala
yang dilakukan oleh pihak BKSDA serta kesadaran masyarakat mengenai bekantan
adalah satwa yang lindungi, sehingga masyarakat setempat berupaya untuk tetap
melestarikan. Adapun pakan bekantan di kawasan Cagar Alam Gunung Kentawan,
yaitu: Kariwaya/Beringin, Loa, Gintungan, Mengkudu hutan, Taun, Biruru dan

Bayuwan.

Kata kunci: Populasi, Nisbah Kelamin, Densitas, Faktor Trend



ABSTRACT

MUHAMMAD IMBRON. Population and Density Study of Proboscis
Monkeys (Nasalis larvatus) in the Mount Kentawan Nature Reserve Area, Loksado
District, Hulu Sungai Selatan Regency, supervised by Ir. H. Ahmad Yamani, M.P.
and Dr. Badaruddin, S. Hut.

The purpose of this study was to determine the current population of
proboscis monkeys in the Mount Kentawan Nature Reserve Area, analyse the sex
ratio of proboscis monkeys in the Mount Kentawan Nature Reserve Area, analyse
the density or density of proboscis monkeys in the Mount Kentawan Nature Reserve
Area, determine the factors that influence the trend or ups and downs in the
proboscis monkey population in the Mount Kentawan Nature Reserve
Area.Preparation stages include orientation regarding surveys first getting to know
the condition of the area under study, making observations before observation by
studying the condition, behaviour and environment of proboscis monkeys in the
place you want to study. Primary data collection at the time of observation in the
field, including: observation at the point of presence of proboscis monkeys, using a
machete, monitoring from a distance using binocular tools, documenting with a
camera, determining the point of presence of proboscis monkeys with a map of the
area and using the avenza maps application, recording the number of proboscis
monkeys with binoculars, and conducting monitoring carried out for 3.5 days with
7 repetitions both in the morning and evening which were carried out at the morning
observation time 06:00 - 09:00 Wita and afternoon observation 16:30-18:00 Wita.
Secondary data collection was obtained from the previous year's observation data
from the South Kalimantan BKSDA Report, Long Term Management Plan (RPJP)
from 2019-2023.

The results obtained from the research of the Proboscis Monkey population
in the Mount Kentawan Nature Reserve Area currently amounted to 9 groups from
observation points located in CA Block 47, CA Block 48, CA Block 49, CA Block
45, CA Block 31, CA Block 38, CA Block 36, CA Block 1 and CA Block 30, which
obtained the results of the population of proboscis monkeys there are 6 heads,

juvenile males there are 8 heads, adult males there are 18 heads, juvenile females



there are 11 heads, and adult females there are 36 heads, from the results totalling
77 heads and adult females there are 36 tails, from the results totalling 77 tails.
Determining the measurement of the proboscis monkey population using the
concentrated method with the total number of proboscis monkeys divided by 7
repetitions and getting the results of 11 individual proboscis monkeys. The results
of the sex ratio of the 77 proboscis monkeys, the ratio obtained was 1: 1.92 per tail.
Calculation of density or density in proboscis monkeys from the number per tail
divided by the area studied, getting the result of 0.31 individuals / ha or 31
individuals / km2. The standard of indicators on the state of habitat according to
Yaegar and Blandol (1992), getting the results of the category of 33 individuals /

km2 indicates that the habitat is moderately damaged.

The development of the proboscis monkey trend from 2020-2024 obtained
results from 2020 totalling 39 heads, getting results in 2021 totalling 57 heads, in
2022 getting results with a total of 58 heads, results from 2023 getting 72 heads,
and results from 2024 totalling 77 heads, with calculations regarding the results of
previous data in 2023 divided by 2024 multiplied by 100% to get a result of 93.51%,
as well as factors that influence the trend of proboscis monkeys during monitoring,
such as: the availability of food in their habitat is still fulfilled around their
environment, breeding rapidly because predators rarely prey on them, regular
monitoring or monitoiring carried out by the BKSDA and public awareness about
proboscis monkeys is protected animals, so that local people try to preserve them.
The food for proboscis monkeys in the Mount Kentawan Nature Reserve area,
namely: Kariwaya/Beringin, Loa, Gintungan, Mengkudu hutan, Taun, Biruru and

Bayuwan.

Key words: Population, Sex Ratio, Density, Trend Factor
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